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Nasihat umum WHO untuk COVID-19 

• Hindari kontak jarak dekat dengan orang yang menderita
infeksi pernapasan akut

• Seringlah membersihkan tangan, terutama setelah kontak
langsung dengan orang sakit atau lingkungannya

• Orang yang menunjukkan gejala infeksi pernapasan akut
harus mengikuti etika batuk/bersin, mengenakan masker
medis dan mencari perawatan medis jika mengalami
kesulitan bernapas



Nasihat perjalanan WHO 

• WHO tidak menganjurkan masyarakat untuk melakukan
perjalanan.

• Jika seseorang menunjukkan gejala-gejala yang
mengindikasikan penyakit pernapasan akut selama atau
setelah melakukan perjalanan, orang tersebut disarankan
mencari pertolongan medis dan menginformasikan riwayat
perjalanannya dengan tenaga kesehatan yang
menanganinya.



Strategi-strategi PPI apa yang 
dianjurkan oleh WHO untuk COVID-19? 



WHO menganjurkan strategi-strategi PPI 
untuk mencegah atau membatasi penyebaran

COVID-19 
Strategi-strategi PPI untuk mencegah atau membatasi penularan di tempat
layanan kesehatan termasuk: 

1. Menjalankan langkah-langkah kewaspadaan standar untuk semua pasien.

2. Memastikan dilakukannya triase, identifikasi awal, dan pengendalian
sumber.

3. Menerapkan langkah-langkah pencegahan tambahan empiris atas kasus-
kasus suspek infeksi COVID-19.

4. Menerapkan pengendalian administrasi.

5. Menggunakan pengendalian lingkungan dan rekayasa. 



Rekomendasi 1. 

Menjalankan langkah- langkah Kewaspadaan Standar
untuk semua pasien



Kewaspadaan Standar

1. Kebersihan tangan

2. Kebersihan pernapasan (etika batuk/bersin) 

3. APD sesuai risiko (TRANSMISI KONTAK DAN DROPLET)

4. Praktik suntikan, manajemen benda tajam dan pencegahan luka
dengan aman

5. Penanganan, pembersihan dan disinfeksi peralatan perawatan pasien
dengan aman

6. Membersihkan lingkungan

7. Penanganan dan pencucian linen yang sudah dipakai dengan aman

8. Pengelolaan limbah



Rantai Penularan

• Agar infeksi dapat menyebar, setiap
mata rantai harus tersambung

• Memutuskan sambungan mana pun 
akan menghentikan penularan! 



Contoh APD di tempat layanan kesehatan
untuk COVID-19 

Masker Masker N95 Pelindung
wajah

Pelindung
mata

Badan
Badan Tangan Kepala + 

rambut

Hidung + mulut Hidung + mulut Mata + hidung + 
mulut

Mata

Jubah Celemek Sarung tangan Penutup kepala



Penilaian risiko dan Langkah Pencegahan
Standar

Penilaian risiko: Antisipasi risiko paparan dan tingkat kontak

dengan darah, cairan tubuh, percikan pernapasan, dan/atau kulit

terbuka

• Pilih APD yang digunakan berdasarkan penilaian ini

• Ikuti kebersihan tangan menurut “5 Momen” WHO

• Harus dilakukan setiap kali untuk setiap pasien

Jadikan rutinitas! 



Rekomendasi 2. 
Memastikan dilakukannya triase, identifikasi awal, 

dan pengendalian sumber



Tatalaksana pasien sakit yang meminta
pertolongan

Triase dan
pengendalian
infeksi yang 
tepat waktu
dan efektif

Masukkan 
pasien ke

area khusus

Kasus
khusus dan

protokol
tatalaksana

klinis

Pemindahan
dan

pemulangan
secara aman

Penggunaan triase klinis

di fasilitas layanan

kesehatan untuk tujuan

identifikasi dini pasien

yang mengalami infeksi

pernapasan akut (ARI)

untuk mencegah transmisi

patogen ke tenaga

kesehatan dan pasien
lain.



Rekomendasi 3. 
Menerapkan langkah-langkah pencegahan tambahan untuk

kasus-kasus COVID-19 



Langkah pencegahan tambahan didasarkan
pada cara transmisi: cara langsung

Kontak langsung

Kontak langsung terjadi melalui sentuhan; seseorang dapat
mentransmisikan mikroorganisme kepada orang lain melalui
sentuhan kulit atau dengan permukaan, tanah atau tumbuhan

Penyebaran percikan (droplet)

Penyebaran percikan berarti penyemburan aerosol relatif besar
dalam jarak dekat yang dihasilkan oleh bersin, batuk, atau
bahkan bernafas



Cara tidak langsung

Kontak tidak langsung

Transmisi tidak langsung berarti perpindahan agen
infeksi dari reservoir ke pejamu

Transmisi udara terjadi ketika agen infeksi terbawa
nukleus debu atau percikan yang melayang di udara

Kendaraan (vehicle) dapat secara tidak langsung
mentransmisikan agen infeksi

Vektor dapat membawa agen infeksi atau menyokong
pertumbuhan atau perubahan agen



Langkah-langkah pencegahan percikan

• Kamar tunggal
• jika ruangan tunggal tidak tersedia, pisahkan pasien dari

pasien lain setidaknya dengan jarak 1 m

• Tenaga kesehatan harus mengenakan APD sesuai:
• Masker medis

• Perlindungan mata (kacamata atau pelindung wajah)

• Jubah

• Pasien harus tetap tinggal di kamar (gerakan terbatas)
• Jika harus dipindahkan/bergerak, pasien wajib

mengenakan masker medis dan menggunakan rute
perpindahan yang sudah ditentukan sebelumnya untuk
meminimalisasi paparan untuk staf, pasien lain dan
pengunjung.



Sumber: https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/251426/9789241549721-eng.pdf?sequence=1&ua=1 



Sumber: https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/251426/9789241549721-eng.pdf?sequence=1&ua=1 



Langkah pencegahan transmisi udara (dalam konteks
COVID-19) 

Langkah pencegahan transmisi udara dianjurkan HANYA untuk prosedur yang menyebabkan aerosol 

seperti:

- bronkoskopi,

- intubasi trakea,

- pemberian tekanan pada dada saat resusitasi jantung paru dapat menyebabkan dihasilkannya

aerosol 

Hal-hal berikut ini wajib:

• Ruangan tunggal dengan ventilasi yang memadai: ventilasi alami dengan aliran udara setidaknya

160L/s per pasien atau di ruangan bertekanan negatif dengan setidaknya 12 pergantian udara

per jam dan arah aliran udara yang terkendali saat ventilasi mekanis digunakan

• APD: kontak + percikan

• Ganti masker medis dengan masker efisiensi tinggi di ruangan (N-95, atau FFP2 atau masker 

setara) 



Memasang Masker N95 –
Periksa kerapatan sebelum memasuki ruangan! 



PERAWATAN DI RUMAH 
Strategi PPI apa yang dianjurkan WHO untuk COVID-19? 



Perawatan di Rumah (Home Care) – untuk
Tenaga Kesehatan

Pasien dengan penyakit pernapasan ringan kemungkinan
memerlukan perawatan di rumah.

WHO menganjurkan agar pasien terus berkomunikasi dengan

pemberi layanan kesehatan atau pihak kesehatan masyarakat

selama periode perawatan di rumah – hingga gejala-gejala
sembuh



Perawatan di Rumah (Home Care) – untuk
Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan harus:

• Mengenakan masker dan menjalankan kebersihan

tangan dengan baik, saat merawat

• Jelaskan kepada pasien cara membatasi paparan kepada

keluarganya. Ajarkan juga etika pernapasan dan

kebersihan tangan (tutup mulut dan hidung saat batuk

atau bersin).

• Jelaskan kepada pemberi perawatan tentang cara

merawat dengan benar anggota keluarga yang sakit

seaman mungkin; dan berikan dukungan, penjelasan dan

pemantauan terus- menerus kepada pasien dan keluarga



Perawatan di Rumah – oleh pemberi
perawatan

Pemberi perawatan dan anggota keluarga harus (jika
memungkinkan):

• Diberi tahu jenis perawatan yang harus diberikan dan

penggunaan perlindungan yang tersedia untuk menutupi hidung

dan mulut

• Jika tidak memberikan perawatan, pastikan pemisahan fisik

(pisahkan di ruang lain atau setidaknya 1 meter) dari orang

lain di rumah

• Ingatkan kepada pasien untuk mengenakan masker ketika ada
anggota keluarga lain (jika memungkinkan)



Sumber-sumber informasi untuk COVID-19 

Laman Coronavirus Utama WHO 

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019 

Semua dokumen panduan teknis coronavirus (COVID-19) 

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus- 2019/technical-
guidance 

Dokumen PPI 

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus- 2019/technical-
guidance/infection-prevention-and-control 

https://www.who.int/infection-prevention/publications/en/ 

Pertanyaan dan Jawaban

https://www.who.int/news-room/q-a-detail/q-a-coronaviruses 
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